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“Tioda Tujuan Lain, Hanya Untuk Menggapai Ridha Allah SWT"
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Alqguran dan Sunnah adalah nash. Setiap muslim kapan dan di mana pun dibebani
tanggung jawab untuk memahami dan melaksanakan kandungannya dalam bentuk amalan
yang nyata. Pemahaman terhadap nash tanpa pengamal an akan menimbulkan kesenjangan.
Ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah, Aisyah menyawab, “Alquran”.

Para sahabat dikenal sebagai orang-orang yang banyak menghafalkan isi Alquran dan
kemudian menyebarkannya kepada yang lain dengan disertai pengamalan atau penjiwaan
terhadap isinya. Mereka berusaha menerapkan akhlak atau perilaku mereka dengan
mencontoh akhlak Rasulullah, yakni akhlak Alquran.

Dalam hal inilah, tasawuf, pada awal pembentukannya adalah manifestasi akhlak atau
keagamaan. Mora keagamaan ini banyak disinggung dalam Alguran dan as-Sunnah.
Dengan demikian, sumber pertama tasawuf adalah garan-gjaran |slam, sebab tasawuf
ditimbadari Alguran, Sunnah, dan amalan-amal an serta ucapan para sahabat. Amalan serta
ucapan para sahabat tentu sgja tidak keluar dan ruang lingkup Alguran dan Sunnah.
Dengan begitu, justru dua sumber utama tasawuf adalah Alguran dan Sunnah itu sendiri.

Abu Nashr as-Sirg] al-Thusi, dalam kitabnya al-Luma’ menjelaskan bahwa dari Alquran
dan Sunnah itulah, para sufi pertama-tama mendasarkan pendapat-pendapat mereka
tentang moral dan tingkah laku, kerinduan dan kecintaan pada Ilahi, dan ma'rifat, suluk
(Jalan), dan juga latihan-latihan rohaniah mereka. 1tu semua mereka susun demi
terealisasinya tujuan kehidupan mistis. Lebih lanjut, Ath-Thusi mengemukakan bagaimana
para sufi secara khusus lebih menaruh perhatian terhadap moral luhur serta sifat dan
amalan utama. Hal ini demi mengikuti Nabi, para sahabat, serta orang-orang setelah
mereka. Ini semua, menurut Al-Thusi, ilmunya dapat disimak dalam kitab Allah SWT,
yakni Alquran.

Alquran merupakan Kitab Alléh yang di dalamnya terkandung muatan-muatan gjaran
Islam, baik agidah, syari’ ah maupun mu’ amalah. K etiga muatan tersebut banyak
tercermin dalam ayat-ayat yang termaktub dalam Alquran. Ayat-ayat Alquran itu, di satu
sis memang ada yang perlu dipahami secara tekstual-lahiriah, tetapi di sisi lain juga ada
hal yang perlu dipahami secara kontekstual-rohaniah. Sebab, jika ayat-ayat Alquran
dipahami secaralahiriah saya, akan terasa kaku, kurang dinamis, dan tidak mustahil akan
ditemukan persoalan yang tidak dapat diterima secara psikis.

Secara umum, gjaran |slam mengatur kehidupan yang bersifat lahiriah dan batiniah.
Pemahaman terhadap unsur kehidupan yang bersifat batiniah pada gilirannya melahirkan
tasawuf. Unsur kehidupan tasawuf ini mendapat perhatian yang cukup besar dan sumber
garan Islam, Alquran dan Sunnah, serta praktik kehidupan Nabi dan para sahabatnya.
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Alquran antaralain berbicara tentang kemungkinan manusia dapat saling mencintai
(mahabbah) dengan Alldh SWT Hal ini misalnya sebagaimana difirmankan Allah SWT
dalam Alquran:

PP PPV P07 P00 D0 VP07 D000 P77 P77 9777777

PPV P70 VDDV V007707077 (2?7?7777 ¢ 54)

Hai orang-orang yang beriman barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya,
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmn,
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir yang berjihad dijalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui, (Q.S. al-Maidah, 5:54)

Bacajuga: Sabilus Salikin (111): Ajaran-gjaran Akbariyah-1bnu Arabi

Dalam Alquran, Allah pun memerintahkan manusia agar senantiasa bertobat,
membersihkan diri, dan memohon ampunan kepada-Nya sehingga memperoleh cahaya
dari-Nya

P?? 2000 2000007 2000007 200007 270070 27000 200700200 077 27??

Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang sebenar-
benarnya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesal ahan-kesalahanmu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang beniman bersama dengan dia
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka

4/10



Sabilus Salikin (4): Dasar Alquran Tarekat - 10-13-2017
by Redaksi - Alif.ID - https://dlif.id

mengatakan, ‘Y a Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami, sesungguhnya
engkau Mahakuasa alas segala sesuatu, (Q.S. Al-Tahrim, 66: 8)

Alqguran pun menegaskan tentang keberadaan Alléh SWT di mana pun hamba-hamba-Nya
berada. Hal ini sebagaimana ditegaskannya
P 2000 2000000000 2000000000000 207000000000 20000000 1000 700

Dan kepunyaan Allah-1ah timur dan barat, maka ke mana pun kamu menghadap, di situlah
wayah Allah. Sesungguhnya Alldh Maha luas (rahmat-Nya lagi Maha Mengetahui), (Q.S.
Al-Bagarah, 2:115)

Bagi kaum sufi, ayat di atas mengandung arti bahwa di mana saya ada, di situ pula Tuhan
dapat dijumpai. Allah SWT pun akan memberikan cahaya kepada orang-orang yang
dikehendakiNya, sebagaimana firman-Nya:

PP0?? 20?2007 20000000070 200000 2070000 7907?00?00 07°?

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelitaitu di
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara yang
dinyalakan dengan minyak dan pohon yang banyak berkahnya, yaitu (pobon) Zaitun yang
tumbunh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang
minyaknya saya hampir-hampir meneRANgi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di alas
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya, siapa yang Dia
kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu, (Q.S. al-Ndr, 24:35)

Allah SWT pun memberikan penjelasan tentang kedekatan manusia dengan-Nya, seperti
disitir dalam firman-Nya:
P00 D200 0007 2007?2007 200000 07000000 72070777
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah),
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila
la memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu beRA da dalam kebenaRAN,
(Q.S. Al-BagaRAh, 2:186)

Kata“da' a” dalam ayat itu tidak diartikan sebagai berdoa oleh kalangan sufi, tetapi
berseru dan memanggil. Dasar-dasar tasawuf ini ternyata banyak ditemukan dalam
Alquran.

Bacajuga: Sabilus Salikin (129): Tarian Sufi Tarekat Maulawiyah

Lebih dari itu, pada ayat 16 dan SuRAt Qaf, Alldh SWT menjelaskan:

PPV D007 P07 D000 P77 V000007770 V7?0077 7777777

“ Sebenarnya Kami ciptakan manusia dan Kami tahu apa yang dibisikkan dirinya
kepadanya. Kami lebih dekat kepadanya daripada pembuluh daRA hnya sendiri, (Q.S. Qaf,
50:16)

Berdasarkan ayat di atas, kebanyakan kalangan sufi berpendapat bahwa untuk mencari
Tuhan, manusiatak perlu pergi jauh-jauh. la cukup kembali ke dalam dirinya sendiri.
Lebih jauh lagi, Harun Nasution menegaskan bahwa Tuhan ada di dalam, bukan di luar
diri manusia.

Alquran pun mengingatkan manusia agar tidak diperbudak kehidupan duniawi dan
kemewahan harta benda yang menggiurkan. Hal ini sebagaimana difirmankan Allah SWT:

P PPV P77 P07 V770777 D000 D007 V077777 V07?00?7770 777777

Hal manusia, sesungguhnyajanji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah
kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah setan yang pandai
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menipu, memperdayakan kamu tentang Allah, (Q.S. Féthir, 35:5)

Dalam pemahaman kalangan sufi, ayat di atas menjadi salah satu dasar untuk mejauhi
kehidupan dunia yang penuh dengan tipuan. Selanjutnya, kalau kita teliti 1ebih mendalam
semua tingkatan (magaméat) dan keadaan (ahwal) yang dilalui para sufi (yang pada dasarya
merupakan objek tasawuf), landasannya akan banyak ditemukan dalam Alguran. Berikut
ini akan dikemukakan ayat-ayat Alquran yang menjadi landasan sebagian magamat dan
ahwal para sufi. Di antaranya adalah:

1. Tingkatan zuhud misalnya (yang banyak diklaim sebagai awa mula
beRAngkatnya tasawuf), telah dijelaskan dalam Alquran:

PP PPV P77 P07 P07 P07 P77777° ??7?7?7777?

Katakanlah: “Kesenangan di duniaini hanya sebentar dan akhiRAt itu lebih baik untuk
orang-orang yang bertakwa, (Q.S. al-Nisak, 4. 77)

1. Tingkatan tagwa berlandaskan pada firman Alléh SWT:

PP DIV P77 V077 DDVP0007007 D007 P77 P07 0777777

Sesungguhnya, orang yang paling muliadi antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling tagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha
Mengenal, (Q.S. Al-Hujurét, 49:13)

1. Tingkatan tawakal, menurut para sufi, berlandaskan pada firman-firman Allah
SWT berikut:

PP DIV P07 D007 V0000 D770 D000 D077 V00770707 9777777

Dan barangsiapa bertawakal kepada Alléh, niscya Allah mencukupkan (keperluan)-nya,
(Q.S. Al-Taéq, 65:3)

Dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman itu bertawakal, (Q.S. al-Zumar, 39:38)
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1. Tingkatan syukur antaralain berlandaskan kepada firman Allah SWT berikut ini:

“ Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti Kami akan menambahkan (nikmat) kepadamu.”
(Q.S. IbRAhIm, 14:7)

1. Tingkat sabar berlandaskan pada firman Alldh SWT berikut ini:

PPV P77 DDV P07 P07 V0000?0077 P07 2?07?7?77777

Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnyajanji Allah itu benar, dan mohonlah
ampunan unluk dosamu dan bertasbihlah seRAya memuji Tuhanmu pada waktu petang
dan pagi, (Ghéfir, 40:55)

Dan berikanlah berita gembiRA kepada orang-orang yang sabar, (Q.S. Al-BagaRAh,
2:155)

1. Tingkatan rela (ridla) berdasarkan padafirman Allah SWT berikut ini:
Allah relaterhadap mereka, dan mereka pun relaterhadap-Nya, (QS. Al-Maidah,2: 119)

1. Tingkatan cinta berdasarkan pada firman Allah SWT berikut ini:

Bacajuga: Kiai Utsman Tambakberas, Ulamayang Menepi

P P07 P70 P07 D07 V000?007 D007 P77 P77 9777777
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Hal orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya,
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu’ min,
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Alléh, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui, (Q.S. al-Maidah, 5:54).

1. Tingkatan malu berdasarkan padafirman Allah SWT berikut ini:

PP PPV VD007 V7707777 V77?977 (??7?777?7: 77

Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?, (Q.S.
al-‘Alag, 96:14)

1. Mujahadah al-Nafs (memerangi nafsu) berdasarkan pada firman Alléh SWT
berikut ini:
et dsdsiedeisdedirdedidddiddddsisdsdedirdididdsdidsdidsdededaddds

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
keinginan hawa nafsunya. maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya), (Q.S. Al-
Nazi’ at, 79:40-41)

PP PPV P77 P07 P77 V00000007077 0077777777 7?0?7077 777

Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, (Q.S. Y usuf, 12:53)

1. Ahwal sufi:

PP DIV D0 D007 V00007 V00077007777 V777707070777 P?777777

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan berdo alah kepada-Nya dengan RAsa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
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dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Alldh amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik, (QS. a-‘ ARAT, 7:56)

PP PP VPPV P07 D777 P00 D007 D077 P07 20?777 P?777?777777

Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya waktu (yang
dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dialah Y ang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui, (Q.S. Al-* Ankabut, 29:5)

PPV P07 V777777 V000077 P70 V0077?77 V007707777 P07 27?77?7777

Dan mereka berkata: “ Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari
kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri,
(Q.S. Fathir, 39:34)

Demikianlah, sebagian ayat Alquran yang dijadikan sebagai |andasan dan dasar kaum sufi
dalam melaksanakan praktik-praktik kesufiannya. Akan terlalu panjang uraiannyajika
semua pengertian psikis serta moral yang diungkapkan para sufi tentang magamat dan
ahwal, dicarikan rujukannya dalam Alguran. Namun, siapa saya yang berminat mengkaji
masalah ini secara mendalam dapat membacanya dalam karya-karya para sufi, seperti ar-
Risdlah a-Qusyairiyah karya Imam al-Qusyairi, al-Luma karya Syaikh Ath-Thusi, dan
lhy& *UlOm al-Din karya Imam al-Ghazali.

Baca juga:

e Sabilus Salikin (3) Tarekat dalam Quran dan Hadis
e Sabilus Salikin (5): Dasar Hadis Tarekat
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